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 Bacillus anthracis ditemukan dalam 
2 bentuk yaitu bentuk vegetatif dan bentuk 
spora. Pada prinsipnya, faktor virulensi 
anthrax karena produksi kapsul dan eksotoksin 
selama fase vegetatif.(1) Spora B. anthracis 
berupa endospora dan merupakan agen infeksi 
yang tahan terhadap panas, kering, zat kimia 
maupun iradiasi serta dapat bertahan dalam 
waktu yang lama. (2) Infeksi spora B. anthracis 
mengakibatkan penyakit anthrax antara lain 
pada usus, kulit dan paru-paru. Penyakit 
anthrax termasuk penyakit zoonosis yang 
berpotensi mematikan terhadap manusia.(3)

 Bentuk vegetatif maupun bentuk 
spora B. anthracis dapat dideteksi dengan 
cara yang berbeda. Ada beberapa cara 
untuk mendiagnosis bentuk vegetatif B. 
anthracis dalam diri seseorang, antara lain 
menggunakan antibodi Ig G serum anthrax.
(4) Selain itu, pengujian bentuk vegetatif dapat 
dilakukan dengan mengisolasi B. anthracis 
dari sumbernya, kemudian isolat diuji secara 
morfologis, biokimiawi, maupun uji secara 
genetik. Dewasa ini telah digunakan Tetracore 
RedLine Alert_Test yaitu test cepat untuk 
deteksi isolat B. anthracis.(5) 
 Deteksi spora B. anthracis  menjadi 
penting karena antara lain dapat dijadikan 
sebagai agen infeksi. Untuk mendeteksi spora 
terlebih dahulu dilakukan kultur terhadap 
isolat B. anthracis pada medium agar serum, 
selanjutnya dikultur pada medium agar darah 
domba untuk menstimulasi pembentukan 
kapsul. Spora B. anthracis yang terbentuk 
kemudian dideteksi dengan berbagai cara. 
Visualisasi spora B. anthracis menggunakan 
mikroskop dapat dilakukan setelah dicat 
menurut metode Schaefer dan Fultton.(6)

 Bagian terluar spora B. anthracis 

merupakan dinding spora. Lapisan terluar 
dinding spora B. anthracis disebut exosporium 
yang tersusun atas beberapa jenis protein. 
Salah satu jenis protein tersebut yaitu Bacillus 
collagen-like protein of anthracis (BclA) atau 
anthrose.(7) Berbagai cara dilakukan untuk 
mendeteksi spora B. anthracis antara lain 
menggunakan poly chain reaction (PCR), 
spectrometry, flow cytometry dan mikroskop 
elektron. Kami juga mengembangkan cara 
sederhana untuk mendeteksi spora B. anthracis 
menggunakan metode presipitasi dan immuno-
chromatography. Kami mengkultur isolat B. 
anthracis pada medium agar darah (Sigma-
Aldrich) untuk menginduksi sporulasi. Spora 
yang terbentuk kemudian dicat dengan 
malachite green dan tampil berwarna hijau. 
Deteksi anthrosa dilakukan dengan 2 tahap 
yaitu presipitasi dan elektroforesis. Reaksi 
presipitasi terhadap anthrosa menggunakan 
goat antibody anti anthrosa (GA3). GA3 
diperoleh dengan cara purifikasi dari serum 
darah kambing yang sebelumnya divaksinasi 
dengan vaksin anthrax. Hasil reaksi presipitasi 
tersebut menghasilkan warna putih silver. 
Electroforesis menggunakan marker protein 
digunakan untuk memvisualisasikan anthrosa. 
Berat molekul anthrosa memperlihatkan  ±148 
kDa. (6)
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